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Segala puji bagi Allah. Selawat serta salam tercurah atas
Rasulullah.

Berikut ini merupakan ringkasan seputar hukum mengusap
wajah sesudah berdoa yang ditulis berdasarkan mazhab
Syafi’i.

Pada mulanya saya membaca beberapa tulisan Syaikhuna
Nashir bin Ahmad as-Suhaji hafizhahullah yang menukil
fatwa-fatwa tentang hukum mengusap wajah sesudah
berdoa. Saya kemudian menelaah kembali perkara ini dari
berbagai sumber, kemudian meringkas dari sedikit yang saya
baca ke dalam tulisan ini. Saya sengaja tidak memasukkan
fatwa-fatwa dari ulama selain bermazhab Syafi‘i karena
jumlahnya yang terlalu banyak. Begitu pula saya hanya
menyertakan beberapa ucapan dari ulama mazhab Syafi‘i
dan tidak menampilkan keseluruhannya. Pada kajian hadis
dan penggunaan dalil, saya menyertakan ucapan beberapa
ulama hadis selain ulama mazhab Syafi‘i dan sebagian ulama
Salafi kontemporer sebagai penjelas.

Selawat serta salam tercurah atas Rasulullah.
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RINGKASAN RINCIAN HUKUM
MENGUSAP WAJAH SESUDAH BERDOA

Apa hukum mengusap wajah sesudah berdoa?

Hukum mengusap wajah dengan kedua tangan sesudah
berdoa dirinci sebagai berikut.

1. Jika doa itu berada di dalam salat, maka tidak dianjurkan
mengusap wajah sesudahnya.

Sayyid ‘Abdurrahman al-Masyhur asy-Syafi‘i rahimahullah
menyebutkan dalam kitab Bughyyah al-Mustarsyidin,
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“Tidak disunahkan sama sekali mengusap wajah pada doa-
doa di dalam salat menurut (mazhab) kita.” [Bughyyah al-

Mustarsyidin, him. 103, versi Jami‘ al-Kutub al-Islamiyyah]

Hal ini juga berlaku pada doa qunut. Tidak dianjurkan
mengusap wajah sesudah melakukan doa qunut.

Imam al-Baihaqi asy-Syafi‘i rahimahullah mengatakan,
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“Adapun mengusap wajah dengan kedua tangan ketika
selesai berdoa, maka saya tidak mengingatnya tentang
perkara ini dari para salaf pada doa qunut meskipun terdapat
riwayat dari sebagian mereka pada doa di luar salat. Telah
diriwayatkan akan hal ini dari Nabi shallallahu ‘alaihi wa
sallam yang di dalamnya terdapat kelemahan, akan tetapi
diamalkan oleh sebagian dari mereka di luar salat. Adapun di
dalam salat, maka ini adalah amalan yang tidak memiliki
dalil, baik dengan hadis yang sahih, atsar yang valid, maupun
dengan gqiyas. Maka, yang lebih utama adalah tidak
dilakukan dan cukup dengan apa yang telah dilakukan oleh
para salaf radhiyyallahu ‘an hum, yaitu dengan mengangkat
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kedua tangan saja tanpa mengusapkannya ke wajah di
dalam salat.” [as-Sunan al-Kubra, 2/300]

Imam Taqiyyuddin al-Hishni asy-Syafi’i rahimahullah berkata,
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“Disunahkan mengangkat kedua tangannya (di dalam qunut)
dan tidak perlu mengusap wajah dikarenakan ini tidak ada
dalilnya. Inilah yang diucapkan oleh al-Baihaqi.” [Kifayyah al-
Akhyar, him. 112]

Sayyid Abu Bakr Syatha ad-Dimyathi asy-Syafi‘i rahimahullah
juga berkata,
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“Tidak disunahkan mengusap wajah maupun mengusap
yang lainnya sesudah melakukan doa qunut.” [I‘anah ath-
Thalibin, 1/159]
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Artinya, tidak ada perbedaan akan tidak dianjurkannya
mengusap wajah dengan kedua tangan pada doa qunut
maupun doa-doa lainnya di dalam salat.

Disebutkan dalam al-Mausu‘ah al-Fighiyyah al-Kuwaitiyyah,
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“Para ahli fikih berbeda pendapat dalam hukum mengusap
wajah setelah selesai membaca doa qunut. Menurut
pendapat mazhab Hanafi, pendapat yang benar dari mazhab
Syafi‘i, dan pendapat mazhab Hambali dalam satu riwayat
adalah tidak dianjurkan mengusap wajah dengan kedua
tangan (sesudah doa qunut) dikarenakan pada perkara ini
tidak ada satu pun dalil yang terbukti. Begitu juga, karena
(doa qunut) merupakan doa di dalam salat, maka tidak
dianjurkan mengusap wajah di dalamnya, sebagaimana
pada doa-doa lainnya di dalam salat.” [al-Mausu‘ah al-
Fighiyyah al-Kuwaitiyyah, 45/266]
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2. Jika doa itu berada di luar salat, maka dianjurkan
mengusap wajah sesudahnya.

Imam an-Nawawi asy-Syafi‘i rahimahullah berkata,
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“Di antara adab dalam berdoa adalah berdoa dalam waktu-
waktu, tempat-tempat, dan keadaan-keadaan yang mulia,
menghadap kiblat, mengangkat kedua tangan, mengusap
wajah setelah selesai berdoa, dan memelankan suara antara
keras dan berbisik.” [al-Majmu’ Syarh al-Muhadzab, 4/487]

Syaikh Sulaiman al-Bujairimi asy-Syafi‘i rahimahullah berkata,
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“Ucapan penulis yang mengatakan, ‘tidak mengusap,’
maksudnya adalah di dalam salat, yakni tidak dianjurkan,
maka yang lebih utama tidak dilakukan. Akan tetapi
disunahkan mengusap di luar salat, yakni disunahkan
mengusap wajah dengan kedua tangannya setelah berdoa
berdasarkan riwayat bahwa setiap rambut (bulu) yang
diusap dengan tangannya setelah berdoa kelak akan menjadi
saksi yang membelanya dan memohonkan ampun untuknya
sebanyak jumlah rambut tersebut.” [Hasyiyyah al-Bujairimi,
1/208]

Yang menjadi dalil dari pendapat ini adalah hadis-hadis
berikut.

Dari lbnu ‘Abbas radhiyyallahu ‘an huma, Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,
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“Jika kalian telah selesai, maka usaplah dengannya wajah
kalian.” [HR. Abu Dawud]

Dari lbnu ‘Abbas radhiyyallahu ‘an huma, Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,
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“Jika kamu berdoa kepada Allah, maka berdoalah dengan
telapak tanganmu dan bukan dengan punggung tanganmu.
Jika kamu sudah selesai, maka usaplah wajahmu dengan
keduanya.” [HR. Ibnu Majjah]

Dari ‘Umar bin al-Khaththab radhiyyallahu ‘an hu, ia berkata,
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“Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam apabila mengangkat
kedua tangannya saat berdoa, beliau tidak menurunkannya
hingga beliau mengusap wajahnya terlebih dahulu dengan
kedua telapak tangannya.” [HR. at-Tirmidzi]

Imam Ibnu Hajar al-‘Asqalani asy-Syafi‘i rahimahullah
berkata,
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“Dan kesimpulannya jika hadis-hadis ini digabungkan, maka
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akan menunjukkan bahwa hadis tadi derajatnya hasan.’
[Bulugh al-Maram, him. 564]

Imam as-Sakhawi asy-Syafi‘i rahimahullah berkata,
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“Satu persatunya meskipun hadisnya lemah, namun dengan
dikumpulankannya, maka ditetapkanlah  kesunnahan
(mengusap wajah setelah berdoa). Wallahul muwwafiq.” [al-
Ajwibah al-Mardhiyyah, 3/1072]

Imam Muhammad bin Isma‘il ash-Shan‘ani rahimahullah
berkata,
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“Hadis ini dikeluarkan oleh at-Tirmidzi dan memiliki beberapa
penguat. Di antaranya adalah hadis dari Ibnu Abbas yang
diriwayatkan oleh Abu Dawud dan selainnya. Kumpulan
semuanya mencukupi hadis ini dihukumi hasan. Pada hadis
ini terdapat dalil disyariatkannya mengusap wajah dengan
kedua telapak tangan setelah selesai berdoa.” [Subul as-
Salam, 4/219]

Syaikh ‘Allamah ‘Abdullah al-Bassam rahimahullah berkata,
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“Hadis ini kuat dengan digabungkan dengan berbagai jalur.
Di antara mereka yang menguatkannya adalah Ishaq, an-
Nawawi, Ibnu Hajar, al-Munawi, ash-Shan‘ani, dan asy-
Syaukani.” [Taudhih al-Ahkam, 7/612]

Syaikh  ‘Allamah Hammad al-Anshari rahimahullah
mengatakan,
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“Pada permasalahan mengusap wajah dengan kedua tangan
setelah berdoa, maka di dalamnya terdapat tiga hadis yang
sampai pada derajat hasan.” [al-Majmu’ fi Tarjamah al-
‘Allamah al-Anshari, 2/487]

Selain itu, mengusap wajah sesudah berdoa juga diamalkan
oleh sebagian sahabat maupun salaf.

Imam al-Bukhari rahimahullah menyebutkan dalam al-Adab
al-Mufrad,
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“Dari Abu Nu‘aim, yaitu Wahb, ia berkata: Saya melihat Ibnu
‘Umar dan Ibnuz Zubair berdoa dan mengusap wajahnya
dengan kedua telapak tangannya.” [al-Adab al-Mufrad, him.
609]

Imam ‘Abdurrazzaq ash-Shan‘ani rahimahullah
meriwayatkan dalam Mushannaf,

12
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“Dari Ibn Juraij, dari Yahya bin Sa’id, bahwa Ibnu ‘Umar
pernah bersama al-‘Ash mengangkat kedua tangannya untuk
berdoa dan mereka menyebutkan bahwa orang-orang yang
terdahulu berdoa, kemudian mengembalikan tangan-tangan
mereka ke wajah untuk mendapatkan doa dan
keberkahannya.” [Mushannaf ‘Abdurrazzaq, 2/253]

Imam ‘Abdurrazzaq ash-Shan‘ani rahimahullah juga
mengatakan di dalam Mushannaf,
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“Dari Ma'mar, dari az-Zuhri, ia mengatakan, ‘Adalah
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam mengangkat kedua
tangannya di dadanya saat berdoa, lalu mengusapkan
wajahnya dengan kedua tangannya,” maka Ma'mar pun

13
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melakukannya. Aku juga melakukannya.” [Mushannaf
‘Abdurrazzaq, 2/247]

Imam lbnul Mundzir an-Naisaburi rahimahullah mengatakan,
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“Mengusap wajah dengan kedua tangan ketika selesai
berdoa... diriwayatkan dari al-Hasan bahwasanya beliau dulu
melakukannya.” [al-Ausath, 5/217]

Imam Tagiyyuddin al-Magrizi asy-Syafi‘i rahimahullah
meriwayatkan dalam Mukhtashar Kitab al-Witr,

ladly gedy yyoddl cabio S bl Culy yeiaall g
oo 4 Gl dgzg Loy ey dled (o £59 131 duny
Ol JUED 14 Jads el

“Dari al-Mu’tamar: Aku melihat Abu Ka’ab, pemilik kitab al-
Harir, berdoa dengan mengangkat kedua tangannya, lalu
ketika dia selesai berdoa, dia mengusap wajahnya dengan
kedua tangannya. Lalu aku bertanya kepadanya, ‘Siapa
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orang yang kau lihat melakukan ini?’ Beliau menjawab, ‘al-
Hasan.”” [Mukhtashar Kitab al-Witr, him. 152]

Riwayat yang serupa juga diriwayatkan oleh Imam Jalaluddin
as-Suyuthi asy-Syafi‘i rahimahullah di dalam Fadhdh al-Wi‘a.

Beliau mengatakan,
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“Sanad-sanadnya hasan.” [Fadhdh al-Wi‘a, him. 102]

Syaikh ‘Allamah lbnu Jibrin rahimahullah berkata,
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“Adapun masalah mengusap wajah, maka terdapat
beberapa hadis tentang masalah ini, namun tidak sepi dari
pembicaraan ulama yang jika semuanya dikumpulkan, maka
hadis tersebut menjadi hasan. Hafizh Ibnu Hajar telah
menghasankannya dengan terkumpulnya hadis itu, bukan
hanya satu saja. Hafizh  rahimahullah  berkata,
‘Sesungguhnya hadits tersebut telah sampai derajat hasan,’
sebagaimana yang beliau peringatkan pada akhir kitab
Bulughul Maram. Namun, disebutkan juga bahwa perkara ini
diamalkan oleh para sahabat, para imam, para tabiin, dan
ulama umat. Disebutkan bahwa mereka mengangkat kedua
tangan lalu mengusap wajah mereka dengan kedua tangan
mereka. Artinya, para sahabat telah melakukan perbuatan
ini dan itu menjadi dalil bahwa mereka menguatkan
disyariatkannya perbuatan ini.” [Syarh ‘Umdah al-Ahkam,
21/37]

Adapun fatwa Imam al-‘lzz bin ‘Abdussalam asy-Syafi’i

rahimahullah yang melarang mengusap wajah dengan kedua
tangan sesudah berdoa di mana beliau berkata,
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“Tidak ada yang mengusap wajahnya dengan kedua
tangannya sesudah berdoa selain orang bodoh.” [Fatawa
al-’Izz bin ‘Abdussalam, him. 47]

Maka Imam al-Khathabi asy-Syafi‘i rahimahullah berkata,
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“Ucapan sebagian ahli fikih dalam fatwanya, ‘Tidaklah
mengusap wajah dengan kedua tangannya setelah berdoa
melainkan orang bodoh,” maka bisa jadi beliau belum
menelaah hadis-hadis ini.” [al-Futuhat ar-Rabbaniyyah ‘ala
al-Adzkar, 7/258]

Begitu juga, Imam az-Zarkasyi asy-Syafi‘i rahimahullah
mengatakan,

Al dorgll ;i gall diglid § 5adl Jgd Lol
pjdi&dw, JRlr V| dlads N cledll § deuy
A aslud C3E Olg (2 Coslol oda e allay
35 gleizl 55d @S

17



Ringkasan Rincian Hukum Mengusap Wajah Sesudah Berdoa

“Adapun perkataan al-‘Izz dalam fatwanya, al-Maushiliyyah,
‘Mengusap wajah dengan tangan adalah bidah pada doa dan
tidak ada yang melakukannya selain orang bodoh,” maka
bisa jadi beliau belum menelaah hadis-hadis ini. Meski sanad-
sanadnya lemah, akan tetapi menjadi kuat dengan
mengumpulkan banyak jalurnya.” [al-Juz’ fi Mash al-Wajh,
him. 26]

Kesimpulan:

Mengusap wajah dengan kedua tangan sesudah berdoa tidak
dianjurkan pada doa di dalam salat, sedangkan yang
dianjurkan adalah mengusap wajah sesudah berdoa pada
doa di luar salat.

Disebutkan dalam al-Mausu‘ah al-Fighiyyah al-Kuwaitiyyah,
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“Mazhab Syafi‘i menetapkan akan dianjurkannya mengusap
wajah dengan kedua tangan sesudah berdoa dan tempat
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dianjurkannya mengusap wajah dengan kedua tangan
adalah pada doa di luar salat. Adapun di dalam salat, maka
tidak dianjurkan, bahkan dimakruhkan menurut pendapat
yang benar dari mazhab Syafi‘i.” [al-Mausu‘ah al-Fighiyyah
al-Kuwaitiyyah, 42/366]

Wallahu a’lam.

Surakarta, 19 Mei 2023
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